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Kita mungkin tidak dapat memberikan suatu batasan yang memuaskan tentang roman, namun roman
merupakan suatu sumbangan yang dapat menunjukkan suatu bentuk sejarah (Goldenstein, 1988 4). Banyak
batasan-batasan mengenai roman yang diajukan oleh beberapa ahli, salah satunya adalah yang dikemukakan
Michel Raimond dalam Le Roman :

"Leroman est une histoire feinte, ecrite en prose, ou l'auteur cherche a exiter I'interet par la peinture des
passions, des moeurs, ou par la singularite des aventures' (Raimond, 1989 : 20).

(Roman adalah sebuah kisah fiktif yang ditulis dalam bentuk prosa. Seorang pengarang berupaya untuk
membangkitkan minat melalui gambaran-gambaran yang mengasyikkan, adat kebiasaan, atau melalui
keunikan petual angan--petual angan).

Roman berkembang dengan pesat pada abad X1X. Perkembangan ini tidak dicapai dengan mudah. Pada
awalnya roman hanya merupakan salah satu bentuk karya sastra di samping puisi dan drama. Sejak abad
XVI1I1 kemunculannya diikuti oleh menjamurnya bentuk-bentuk beragam yang tidak terikat pada kaidah
yang tetap dan ketat seperti pada puisi dan drama pada masa itu. Pada perkembangannya, bermunculan
jenis-jenis roman yang oleh Paul Robert dikiasifikasikan menjadi roman sejarah (roman historique), roman
cinta (roman d'amour), roman tentang adat kebiasaan (roman de moeurs), roman eksotis (roman exotique),
roman otobiografis (roman. autobiographique), roman hitam (roman noir) (Robert, 1987 . 1223).

Pada paruh abad XV11I Madame de Stael menyatakan bahwa perkembangan roman waktu itu menyedihkan
karena temanya hanya tentang cinta dan keiahatan_ la menyebutkan bahwa roman harus lebih dekat dengan
kehidupan masyarakat, hal ini baru terwujud pada abad XX melalui karya Stendhal.

Henri Beyle lahir padatanggal 23 Januari 1783. Pada usia 7 tahun ibunya meninggal. Hal ini menandai masa
kecilnya yang tidak menyenangkan karenaia harus hidup dengan ayahnya yang tidak ia senangi. la masuk
sekolah menengah di Grenoble. Atas saran sepupunya, Daru, iamemasuki kehidupan militer, dan ia
ditempatkan di Milan, Italia. la pernah keluar dari militer, namun kembali pada tahun 1810 dan diangkat
menjadi penasihat negara.

Pada saat tinggal di Italiaia menghasilkan beberapa kritik sastra seperti Vie de Haydn (1814), Vie de
Mozart (1814), Vie de Metastase (1814), Vie de Napoleon (1816). Tahun 1817 ia membuat esei Histoire de
to Peinture en Italie. Rome, Naples, et Florence, dan untuk pertama kalinyaia memakai nama samaran
Stendhal.
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Pada tahun 1821 ia kembali ke Paris karena dicurigal polisi Austria. la menjalin hubungan asmara dengan
Clementine Curial yang memberinyainspiras untuk membuat esei de rumour ( 1822) dan vie de Rossini
{1823), namun terutama hal itu melahirkan sosok Mathilde dalam Le Rouge Et Le Noir 11830). la pun
membuat analisis tentang romantisme, seperti Racine et Shakespeare (1825).

Akhirnya pada tahun 1827 ia menghasilkan roman pertamanya Armance. Dua tahun kemudian ia
menuliskan sebuah pengalaman di Roma dalam Promenades dans Rome { 1829). Le Rouge Et Le Noir
(1830) merupakan roman kedua Stendhal.

Berkat pergantian sistem pemerintahan waktu itu, ia ditunjuk menjadi Konsul Perancis di Trieste, kemudian
di Civita-Vecchia (1830-1835). Pada rasa jabatannya tersebut is menulis dua roman yang tidak
diselesaikannya, yaitu Lucien Leuwen dan Lamiel. Pada tahun yang sama ia membuat sebuah roman Lavie
de Henri Br-Ward. Roman lain yang dibuatnya adalah Souvenirs d'Egotisme (1832). la pergi ke Inggris dan
menghasilkan Memoires d?un touriste ( 1838) dan pada tahun...



